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ABSTRAK 

Pengaruh pemberian Total Mixed Ration (TMR) silase berbasis 

Pakchong dan Indigofera terhadap performa produksi Domba Cross 

Awassi fase bunting dievaluasi menggunakan 6 ekor domba bunting, 

yang dibagi secara acak menjadi dua kelompok perlakuan. Tiga ekor 

domba dialokasikan ke dalam kelompok kontrol (P0) yang diberikan 

pakan konvensional berbasis hijauan segar dan konsentrat standar, 

sementara tiga ekor lainnya ditempatkan dalam kelompok perlakuan 

(P1) yang diberikan pakan TMR silase fermentasi selama 14 hari. 

Setiap domba menerima pakan sebanyak 3,5% dari bobot tubuh per 

hari, dengan akses air minum ad libitum. Selama 30 hari penelitian, 

konsumsi pakan, pertambahan bobot badan harian (ADG), konversi 

pakan (FCR), bobot lahir cempe, serta efisiensi ekonomi dianalisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi pakan pada 

kelompok perlakuan (10,62±1,192 kg/ekor/hari) lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol (9,84±1,056 kg/ekor/hari). ADG 

kelompok perlakuan (1,2±0,10 kg) lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol (0,85±0,12 kg). Bobot lahir cempe pada kelompok 

perlakuan (4,08±0,769 kg) lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol (3,72±0,685 kg) dengan perbedaan yang signifikan secara 

statistik (P < 0,05). Nilai FCR lebih rendah pada kelompok perlakuan 

(14,93) dibandingkan kelompok kontrol (20,24), menunjukkan 

efisiensi pakan yang lebih baik. Oleh karena itu, pemberian TMR 

silase berbasis Pakchong dan Indigofera dapat meningkatkan 

efisiensi pakan, produktivitas, serta bobot lahir cempe pada Domba 

Cross Awassi fase bunting.   
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ABSTRACT 

The effect of feeding Pakchong and Indigofera-based silage Total 

Mixed Ration (TMR) on the production performance of pregnant 

Cross Awassi sheep was evaluated using 6 pregnant sheep, which 

were randomly divided into two treatment groups. Three sheep were 

allocated to the control group (P0) which was fed a conventional 

diet based on fresh forage and standard concentrate, while the other 

three were placed in the treatment group (P1) which was fed 

fermented silage TMR for 14 days. Each sheep received feed at 3.5% 

of body weight per day, with access to drinking water ad libitum. 

During the 30-day study, feed consumption, daily body weight gain 

(ADG), feed conversion (FCR), and cempe birth weight were 

analyzed. The results showed that feed consumption in the treatment 
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group (10.62±1.192 kg/head/day) was higher than the control group 

(9.84±1.056 kg/head/day). ADG of the treatment group (1.2±0.10 

kg) was higher than the control group (0.85±0.12 kg). Birth weight 

of cempe in the treatment group (4.08±0.769 kg) was higher than the 

control group (3.72±0.685 kg) with a statistically significant 

difference (P < 0.05). The FCR value was lower in the treatment 

group (14.93) than the control group (20.24), indicating better feed 

efficiency. Therefore, feeding Pakchong and Indigofera-based TMR 

silage can improve feed efficiency, productivity, and cempe birth 

weight in pregnant Cross Awassi Sheep. 

 

1. Pendahuluan 

Peternakan domba memiliki peran strategis dalam memenuhi kebutuhan protein 

hewani masyarakat Indonesia, terutama dalam bentuk daging dan susu. Salah satu inovasi 

genetik yang kini mulai dikembangkan adalah Domba Cross Awassi, hasil persilangan 

antara pejantan Awassi fullblood dengan betina lokal atau cross Texel. Domba ini dikenal 

memiliki tingkat pertumbuhan yang cepat, efisiensi reproduksi yang baik, serta daya 

adaptasi tinggi terhadap lingkungan tropis (Tesema et al., 2023). Evaluasi performa 

lapangan menunjukkan bahwa domba hasil persilangan Awassi mampu tumbuh optimal 

dalam sistem pemeliharaan intensif dengan produktivitas karkas yang unggul 

dibandingkan domba lokal (Worku & Alemayehu, 2017). 

Namun demikian, tantangan utama yang dihadapi peternak adalah ketersediaan 

pakan berkualitas, khususnya pada fase kebuntingan. Pada fase ini, kebutuhan nutrisi—

terutama energi dan protein—meningkat hingga 30–40% untuk mendukung pertumbuhan 

janin, mencegah keturunan dengan bobot lahir rendah, serta menjaga kondisi tubuh induk 

(NRC, 2007). Di sisi lain, pakan konvensional berbasis hijauan segar seringkali tidak 

mencukupi karena kandungan proteinnya rendah dan kualitasnya sangat dipengaruhi oleh 

musim serta kondisi lingkungan. Variasi musiman ini dapat menurunkan nilai kecernaan 

dan kandungan nutrien pakan hijauan, sehingga mengurangi performa ternak secara 

keseluruhan (Cheng et al., 2024). 

Kekurangan kualitas pakan selama fase kebuntingan juga berdampak negatif 

terhadap kelangsungan hidup anak domba dan bobot lahir cempe. Studi terbaru oleh Shi 

et al. (2025) menunjukkan bahwa perubahan kualitas pakan musiman menyebabkan 

respons adaptif mikrobioma rumen yang berdampak pada efisiensi pencernaan dan 

metabolisme, serta dapat menurunkan performa reproduksi dan bobot lahir secara 

signifikan. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Aisah et al. (2025)   Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 13(3): 1003-1012 

 

 

1005 

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam menjawab tantangan tersebut 

adalah penggunaan Total Mixed Ration (TMR) silase berbasis Pakchong dan Indigofera. 

Formulasi TMR memungkinkan ternak menerima pakan dengan rasio nutrisi seimbang 

dalam setiap suapan, sehingga mengurangi selektivitas dan meningkatkan efisiensi 

pencernaan (Alharthi et al., 2021). Selain itu, proses fermentasi silase menghasilkan asam 

organik seperti asam laktat yang mampu meningkatkan palatabilitas dan stabilitas pakan 

(Alves et al., 2020). Indigofera zollingeriana, sebagai bahan utama sumber protein dalam 

TMR, dilaporkan memiliki kandungan protein kasar hingga 31%, serta tingkat kecernaan 

tinggi, sehingga sangat mendukung kebutuhan protein selama kebuntingan (Merryafinola 

et al., 2022). 

Selain meningkatkan efisiensi nutrisi, penggunaan bahan pakan lokal dalam 

formulasi TMR juga dapat menekan biaya produksi pakan hingga 25%, tanpa 

menurunkan performa ternak, sebagaimana dilaporkan oleh Basu et al. (2019). Oleh 

karena itu, pendekatan teknologi pakan TMR silase dinilai sebagai solusi strategis dalam 

meningkatkan efisiensi sistem produksi dan performa reproduksi domba bunting di 

Indonesia. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan UD Burja Farm, Bedali, Lawang selama 

30 hari termasuk tahap adaptasi, pemberian perlakuan, dan pengambilan data. 

 

2.2.  Materi 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 16 ekor Domba Cross Awassi 

fase bunting yang dipilih secara acak. Hewan percobaan dibagi menjadi dua kelompok 

perlakuan, yaitu: 

a. Kelompok Kontrol (P0): diberikan pakan konvensional berupa hijauan segar 

(Pakchong, Odot, Tebon Jagung) dan konsentrat standar. 

b. Kelompok Perlakuan (P1): diberikan pakan Total Mixed Ration (TMR) silase 

berbasis Pakchong, Indigofera, Kulit Singkong, dan Jagung Giling yang telah 

difermentasi selama 14 hari. 
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Pakan diberikan sebanyak 3,5% dari bobot tubuh domba per hari, dengan rasio: 

a. Kelompok Kontrol: 60% hijauan dan 40% konsentrat. 

b. Kelompok Perlakuan: 100% TMR silase. 

Selain itu, air minum disediakan ad libitum selama masa penelitian. 

 

2.3. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif 

untuk mengevaluasi pengaruh pemberian pakan TMR silase terhadap performa produksi 

dan efisiensi ekonomi Domba Cross Awassi fase bunting. 

Sebelum perlakuan, dilakukan masa adaptasi selama 7 hari untuk menyesuaikan domba 

dengan lingkungan dan sistem pemeliharaan yang diterapkan. Proses fermentasi TMR 

dilakukan selama 14 hari sebelum diberikan kepada kelompok perlakuan. 

 

2.4. Parameter Pengamatsn 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi: 

a. Konsumsi Bahan Kering (kg/ekor/hari): dihitung dari jumlah pakan yang diberikan 

dikurangi dengan sisa pakan harian. 

b. Pertambahan Bobot Badan (kg): diukur setiap minggu menggunakan timbangan 

digital untuk menghitung Average Daily Gain (ADG). 

c. Feed Conversion Ratio (FCR): dihitung dengan membandingkan total konsumsi 

pakan dengan total pertambahan bobot badan. 

d. Bobot Lahir Cempe (kg): diukur dalam waktu 24 jam setelah lahir untuk 

mengevaluasi pengaruh pakan terhadap perkembangan janin selama kebuntingan. 

 

2.5. Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji-t dua sampel independen untuk 

membandingkan perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan pada setiap 

parameter pengamatan. Analisis statistik dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% (α 

= 0,05). Apabila nilai p < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antarperlakuan, 

menunjukkan bahwa pemberian TMR silase berbasis Pakchong dan Indigofera 

memberikan pengaruh nyata terhadap performa produksi Domba Cross Awassi fase 

bunting. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Perfoma Produksi 

Tabel 1. Hasil perfoma produksi 

Parameter Kontrol (P0) TMR Silase (P1) 

Konsumsi Bahan Kering (kg/hari) 1.586 ± 0.058ᵃ 1.678 ± 0.068b 

Feed Conversion Ratio (FCR) 8.167 ± 0.488ᵃ 6.726 ± 0.458ᵇ 

Bobot Lahir Cempe (kg) 3.399 ± 0.360ᵃ 4.270 ± 0.247ᵇ 

Pertambahan Bobot Harian (ADG) 0.193 ± 0.019ᵃ 0.253 ± 0.020ᵇ 
Keterangan : Nilai dengan huruf superskrip berbeda (ᵃ, ᵇ) pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 

yang signifikan (P < 0.05) berdasarkan uji t-test independen.  

 

3.1.1. Konsumsi bahan kering 

Tabel 2 menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering (Dry Matter Intake, DMI) 

pada Domba Cross Awassi bunting yang diberikan Total Mixed Ration (TMR) silase 

berbasis Pakchong dan Indigofera secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol yang diberi pakan konvensional. Rata-rata konsumsi bahan kering kelompok 

perlakuan mencapai 1.678 ± 0.068ᵇ kg/ekor/hari, sedangkan kelompok kontrol hanya 

1.586 ± 0.058ᵃ kg/ekor/hari (p < 0.05). 

Hasil ini konsisten dengan penelitian oleh Alharthi et al. (2021), yang melaporkan 

bahwa penggunaan TMR silase berbasis serat berkualitas tinggi pada domba Awassi 

meningkatkan konsumsi bahan kering karena palatabilitas yang lebih baik dan 

ketersediaan nutrisi yang meningkat. Demikian pula, Almahdawi dan Altalib (2020) 

menunjukkan bahwa substitusi sumber energi konvensional dengan bahan fermentatif 

dalam TMR mampu meningkatkan DMI pada domba betina bunting secara signifikan, 

terutama akibat peningkatan efisiensi pencernaan dan rasa yang disukai oleh ternak. 

Tingginya konsumsi ini juga dapat dijelaskan melalui komponen Indigofera, yang 

kaya protein dan rendah lignin, serta struktur fisik pakan yang telah terfermentasi dan 

homogen. Fermentasi pakan dalam TMR membantu meningkatkan kecernaan serat kasar 

dan mengurangi fluktuasi pH rumen, yang berdampak positif pada kecepatan 

pengosongan rumen dan peningkatan nafsu makan (Assan et al., 2025). 

 

3.1.2. Pertambahan bobot badan harian  

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pertambahan bobot harian 

(ADG) pada domba yang diberi pakan TMR silase menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan kelompok kontrol. Rata-rata ADG pada kelompok perlakuan mencapai 
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0.253 ± 0.020ᵇ kg/hari, sedangkan kelompok kontrol hanya 0.193 ± 0.019ᵃ kg/hari (p < 

0.001), yang mengindikasikan bahwa formulasi TMR memberikan pasokan nutrisi lebih 

efisien untuk pertumbuhan. 

Hasil ini sesuai dengan temuan González-Reyna & Vázquez-Armijo (2025) yang 

melaporkan bahwa penggunaan TMR berbasis molase atau beef fat pada domba muda 

meningkatkan efisiensi penggunaan energi dan menghasilkan ADG yang lebih tinggi. 

Bokharaeian et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pakan TMR yang diformulasi dengan 

suplemen bioaktif (seperti kurkumin nano) secara signifikan meningkatkan ADG dan 

daya tahan stres termal pada domba yang digemukkan. Secara fisiologis, formulasi TMR 

menyediakan nutrien yang stabil dan homogen, sehingga ternak tidak mengalami 

fluktuasi asupan harian, dan metabolisme energi dapat berjalan optimal. 

 

3.1.3. Feed Conversation Ratio  

Pemberian pakan Total Mixed Ration (TMR) silase berbasis Pakchong dan 

Indigofera pada Domba Cross Awassi fase bunting menunjukkan dampak yang sangat 

signifikan terhadap efisiensi konversi pakan. Rata-rata nilai Feed Conversation Ratio 

(FCR) yang disajikan pada Tabel 1 bahwa kelompok perlakuan tercatat 6.726 ± 0.458ᵇ, 

jauh lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol yaitu 8.167 ± 0.488ᵃ (p<0.01), yang 

mengindikasikan bahwa kelompok perlakuan lebih efisien dalam mengubah pakan 

menjadi bobot badan. 

Temuan ini konsisten dengan laporan oleh Hassan dan Almaamory (2019) yang 

mengevaluasi dampak suplemen enzim dan ransum fermentasi pada domba Awassi, dan 

mendapati bahwa penggunaan pakan fermentatif secara signifikan menurunkan FCR serta 

meningkatkan daya cerna nutrien. Mereka menekankan bahwa struktur homogen dari 

TMR memungkinkan distribusi nutrien yang lebih merata dan mengurangi fluktuasi 

asupan energi. 

Hal serupa juga dilaporkan oleh Yusuf et al. (2022) dalam studi tentang pakan TMR 

fermentasi berbasis rapeseed dan cottonseed meal pada domba muda. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa TMR fermentasi menurunkan FCR secara signifikan dibandingkan 

TMR biasa, dan dihubungkan dengan peningkatan fermentasi rumen serta efisiensi 

penggunaan energi oleh ternak. 
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3.1.4. Bobot lahir cempe 

Pemberian TMR silase berbasis Pakchong dan Indigofera menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan bobot lahir cempe. Hasil penelitian yang disajikan 

pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kelompok perlakuan memiliki rata-rata bobot lahir 

sebesar 4.270 ± 0.247ᵇ kg, yang secara nyata lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol 

3.399 ± 0.360ᵃ kg (p < 0.01). 

Temuan ini sejalan dengan hasil studi Alshdaifat et al. (2023) yang menunjukkan 

bahwa formulasi TMR lengkap dengan suplemen asam lemak esensial (seperti minyak 

ikan) meningkatkan perkembangan fetus, sehingga menghasilkan bobot lahir yang lebih 

tinggi pada anak domba Awassi. Selain itu, Dalaf (2024) melaporkan bahwa domba 

betina dengan kecukupan energi tinggi selama masa kebuntingan menghasilkan anak 

dengan bobot lahir yang lebih besar, mengurangi risiko neonatal mortality dan 

mempercepat pertumbuhan awal. 

Secara fisiologis, peningkatan bobot lahir erat kaitannya dengan peningkatan aliran 

nutrien dari induk ke fetus, terutama protein dan glukosa yang mendukung pembentukan 

jaringan tubuh janin selama trimester akhir kebuntingan. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Penggunaan TMR silase berbasis Pakchong dan Indigofera meningkatkan konsumsi 

bahan kering pada Domba Cross Awassi fase bunting. Rata-rata konsumsi bahan 

kering pada kelompok perlakuan mencapai 1,678 ± 0,068 kg/ekor/hari, lebih tinggi 

secara signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya 1,586 ± 0,058 

kg/ekor/hari. 

2) Terdapat pengaruh positif dari TMR silase terhadap pertambahan bobot badan induk 

selama kebuntingan. Rata-rata pertambahan bobot badan harian (Average Daily 

Gain/ADG) pada kelompok perlakuan sebesar 0,253 ± 0,020 kg/hari, lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol yaitu 0,193 ± 0,019 kg/hari. 

3) Konversi pakan lebih baik pada kelompok perlakuan dibandingkan kelompok 

kontrol. Nilai Feed Conversion Ratio (FCR) kelompok perlakuan adalah 6,726 ± 

0,458, lebih rendah secara signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 
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memiliki nilai FCR 8,167 ± 0,488, yang menunjukkan bahwa TMR silase lebih 

efisien dalam mengoptimalkan pemanfaatan pakan. 

4) Terdapat pengaruh nyata terhadap bobot lahir cempe. Kelompok perlakuan memiliki 

bobot lahir cempe yang lebih tinggi, yaitu 4,270 ± 0,247 kg, dibandingkan kelompok 

kontrol yang hanya 3,399 ± 0,360 kg, menunjukkan bahwa nutrisi berkualitas selama 

kebuntingan berpengaruh terhadap perkembangan janin. 

 

4.2.  Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1) Peternak disarankan untuk mulai mengadopsi sistem pakan berbasis TMR silase 

sebagai strategi dalam usaha peternakan domba, karena terbukti dapat meningkatkan 

konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, serta bobot lahir cempe. 

2) Pengembangan lebih lanjut terkait metode penyimpanan dan optimalisasi formulasi 

TMR silase perlu dilakukan guna meningkatkan kualitas dan ketersediaan pakan 

sepanjang tahun, sehingga dapat diterapkan dalam skala yang lebih luas. 

3) Penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih besar dan durasi penelitian 

yang lebih panjang diperlukan untuk mengonfirmasi temuan ini dalam berbagai 

kondisi pemeliharaan, serta mengevaluasi dampak TMR silase terhadap parameter 

fisiologis ternak, tingkat reproduksi, serta kualitas daging dan susu. 
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